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Kata Pengantar

Assalamualaikum Wr, Wb, Salam Sejahtera untuk kita semua

Seminar Nasional dan Call For Papers Pendidikan Karakter dalam Pembela jaran Bisnis dan
Manajemen merupakan acara yang diselenggarakan oleh Jurusan manajemen Fakultas Ekonomi Uni-
versitas Negeri Malang. Acara ini merupakan forum diseminasi berbagai makalah telaah teoritis maupun
penelitian empiris yang dilakukan peneliti maupun praktisi dalam bidang pendidikan karakter dalam
pembelajaran bisnis dan manajemen dari berbagai kota di Indonesia. )

‘ Seminar Nasional dan Call For Papers ini mengusung tema * Pendidikan Karakter dalam
Pembelajaran Bisnis dan Manajemen”.Melalui seminar nasional ini diharapkan terhimpun berbagai
pemikiran dan gagasan dari para peserta yang terdiri peneliti dan praktisi dalam bidang pendidikan.

Prosiding ini memuat 20 makalah hasil penelitian dalam bidang pendidikan, khususnya pendidikan
karakter yang diaplikasikan dalam pembelajaran bisnis dan manajemen yang dikirim oleh para dosen-
dosen PTN maupun PTS dari berbagai kota di Indonesia. -~ ™ '

Ucapan terima kasih kami aturkan kepada seluruh pemakalah yang hadir untuk mempresentasikan
makalahnya di Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang. Ucapan terima kasih
juga kami haturkan kepada segenap panitia yang telah bekerja keras dalam mensukseskan
penyelenggaraan Seminar Nasional dan Call For Papers ini.

Kami menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan/ keterbatasan selama penyelenggaraan
Seminar Nasional dan Call For Papers ini. Oleh karena itu, ijinkan kami mengucapkan mohon maaf
jika hal tersebut kurang berkenan di hati bapak/ ibu sekalian.

‘Wassalamualaikum Wr. Wb.

Ketua Panitia Seminar Nasional dan Call For Papers
Jurusan Manajemen FE—-UM 2015

Dr. Hj. Madziatul Churiyah, S.Pd., MM
NIP. 197602182005012001
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Pengembangan Mata Kuliah Pendidikan Anti
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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan perangkat pembelajaran serta menguji efektivitas
implementasi mata kuliah pendidikan anti korupsi untuk mengefektifkan nilai-nilai anti korupsi pada
mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas Kanjuruhan. Malang, yang harus mampu
mendidikkan nilai-nilai anti korupsi kepada peserta didiknya. Metode penelitian mengacu pada model
pengembangan prosedural, bersifat deskriptif yang menunjukkan langkah-langkah untuk menghasilkan
suatu produk yang efektif digunakan sekolah, bukan menguiji teori. Prosedur penelitian setiap tahapan
pengembangan melalui uji ahli, uji individu, uji kelompok, dan uji lapangan. Model pendekatan sistem
dikembangkan menurut Dick & Carey, sampai pada langkah-langkah evaluasi formatif. Hasil pengembangan
berupa perangkat pembelajaran meliputi Silabus, Satuan Acara Perkuliahan, bahan ajar, buku panduan
dosen, dan buku panduan mahasiswa. Uji coba meliputi uji ahli pembelajaran, uji ahli isi matakuliah, uji ahli
media pembelajaran, uji individu, uji kelompok, dan uji lapangan. Hasil penilaian uji coba digunakan sebagai
masukan penyempurnaan produk pengembangan. yang dilakukan dengan metode uji t (Paired Sampies
Tes) untuk mengetahui keefektifan bahan ajar. Teknik analisis kuantitatif deskripstif digunakan untuk
membandingkan kemampuan mahasiswa sebelum dan setelah menggunakan bahan ajar melalui pretes dan
postes menunjukkan hasil signifikan, yaitu adanya perbedaan nilai pre-tes dan pos-tes, yang berarti bahan
ajar pendidikan anti korupsi sangat efektif untuk diimplementasikan pada mahasiswa program studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas Kanjuruhan Malang.

Kata kunci: pengembangan, bahan ajar, pendidikan anti korupsi,mahasiswa PGSD.

Pendidikan karakter sesuai UU No. 20
tahun 2003, adalah suatu sistem penamaan nilai-
nilai karakter yang meliputi komponen pengeta-
huan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama,

lingkungan, maupun kebangsaan. Pengembangan
karakter bangsa dapat dilakukan melalui perkem-
bangan karakter individu seseorang. Akan tetapi,
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karena manusia hidup dalam lingkungan sosial dan
budaya tertentu, maka perkembangan karakter
individu seseorang hanya dapat dilakukan dalam
lingkungan sosial dan budaya yang bersangkutan.
Artinya, perkembangan budaya dan karakter
dapat dilakukan dalam suatu proses pendidikan
yang tidak melepaskan peserta didik dari lingkung-
an sosial dan budaya masyarakat.
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Menurut (Thomas, L. 1991) karakter ber-
kaitan dengan konsep moral (moral knonwing),
sikap moral (moral felling), dan perilaku moral
(moral behavior). Berdasarkan ketiga komponen
ini dapat dinyatakan bahwa karakter yang baik
didukung oleh pengetahuan tentang kebaikan.
keinginan untuk berbuat baik, dan melakukan
perbuatan kebaikan.

Pancasila pada pembukaan UUD 1945 dan
dijabarkan lebih lanjut lagi dalam pasal-pasal yang
terdapat dalam UUD 1945, nilai-nilai yang terkan-
dung dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang
mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi,
kemasyarakatan, budaya dan seni. Pendidikan
budaya dan karakter bangsa merupakan hal yang
sangat penting. bertujuan untuk mempersiapkan
peserta didik menjadi worga negara yang lebih
baik, yaitu warga negara yang memiliki kemam-
puan, kemauan, dan menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sebagai warga negara.

Pemilihan sekolah sebagai perintis pendi-
dikan karakter diserahkan kepada dinas masing-
masing. Sosialisasi ditujukan kepada seluruh warga
sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, murid,
dan tenaga kependidikan. Jadi, kunci keberhasilan
pendidikan karakter itu ada-di kepala sekolah.
Kalau ada niat berubah menjadi yang lebih baik,
maka seterusnya akan menularkan perilaku baik
bagi guru-guru dan murid-muricaya. Prinsipnya,
tentu dimulai dari diri sendiri, diawali dari yang
mudah, dan dilakukan saat ini juga. Misalnya,
datang tepat waktu. Hal terpenting adalah
lingkungan sekolah, baik murid, guru, dan tenaga
kependidikannya, menjadi lebih baik karena
menerapkan pendidikan karakter. Hasil dari
pendidikan karakter tidak dapat dirasakan atau
dilihat seketika, karena hal ini memerlukan waktu
lama. Penerapan pendidikan karakter memerlukan
kerjasama berbagai pihak dan juga memerlukan
contoh dari pendidik, tenaga kependidikan, dan
orang tua.

Menurut (Tirtarahardja, Umar, La Sulo,
2005) berpendapat bahwa seharusnya pendidikan

yang sehat mampu menunjukkan titik temu atau
menjembatani antara teori dan praktek.
(Abduhzen, M, 2010) berpendapat bahwa strategi
pendidikan kita pada berbagai tingkatannya sangat
kurang menghiraukan pengembangan nalar sebagai
basis sikap dan perilaku. Pembelajaran di sekolah
kita lebih cenderung pada mengisi atau mengindok-
trinasi pikiran. Akibatnya, apa yang diperoleh di
sekolah seperti tidak berkorelasi dengan kehi-
dupan nyata. Pendidikan harus mampu mencip-
takan keseimbangan dalam kehidupan peserta
didiknya, (Artadi, I Ketut, 2004). ;
Agar pendidikan karakter anti korupsi dapat

amencapai sasaran, beberapa langkah dapat

dilakukan pemerintah dan Kemendiknas, seperti
pelatihan-pelatihan kepribadian kepada guru-guru
untuk menanamkan sikap anti korupsi. Hasilnya
nanti terlihat dalam sikap keseharian guru dalam
menjalankan tugasnya. Sikap-sikap anti korupsi
yang ditunjukkan oleh guru tentu akan lebih tajam
pemikiran siswa mengenai korupsi dibandingkan
dengan teori-teori hapalan mengenai tindak
korupsi. Langkah lain yang dapat diambil untuk
memaksimalkan tujuan pendidikan karakter anti
korupsi adalah membcrikan sanksi tegas kepada
guru dan pegawai-pegawai dinas pendidikan yang
melakukan tindakan korupsi. Sehingga dunia
pendidikan terlepas dari tindakan korupsi yang
akan berdampak pada penciptaan kondisi yang
mendukung pelaksanaan pendidikan karakter anti
korupsi. .

Melihat berbagai kendala yang membentang
dalam pelaksanaan pendidikan karakter anti
korupsi ini, maka sudah sepatutnyalah dilakukan
perbaikan dalam tubuh institusi pendidikan terlebih
dahulu. Agar jangan sampai rencana manis hanya
berbuah tawar atau tiada berguna. Guru sebagai
ujung tombak pendidikan karakter anti korupsi
haruslah merefleksi diri. Penanaman sikap luhur
ini akan tercapai apabila guru sanggup menjadi
contoh sikap jujur, baik, bertanggung jawab, dan
adil bagi siswanya. Bukan hanya pemberian teori
mengenai ciri-ciri sikap jujur, baik, bertanggung
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jawab, dan adil yang sasarannya hanya hafalan
semata.

Pendidikan anti korupsi adalah usaha

sadar dan terencana untuk mewujudkan proses -

belajar mengajar yang kritis terhadap nilai-nilai anti
korupsi. Dalam proses tersebut, Pendidikan Anti
korupsi bukan seckedar media bagi transfer
pengetahuan, namun juga menekankan pada upaya
pembentukan karakter, nilai anti korupsi dan
kesadaran moral dalam melakukan perlawanan
terhadap perilaku korupsi. Pendidikan anti korupsi
juga merupakan instrumen untuk mengembangkan
kemampuan belajar dalam menangkap konfigurasi
masalah dan kesulitan persoalan kebangsaan yang
memicu {erjadinya korupsi, dampak, pencegahan,
dan penyelesaiannya. Sistem pendidikan yang ikut
memberantas korupsi adalah sistem pendidikan
yang berangkat dari hal-hal sederhana, seperti
tidak mencontek, disiplin waktu, dan lain-lain,
(Wibowo & Nanang, 2011).

Pendidikan-anti korupsi diharapkan dapat
menanamkan dan menyebarkan nilai-nilai anti
korupsi kepada para anak didik, sehingga sejak
dini mereka memahami bahwa korupsi itu berten-
tangan dengan norma hukum maupun norma
agama. Untuk itu sejak dini anak perlu dibiasakan
© jujur. tidak menipu, dan tidak mengambil yang
bukan haknya. Bukan suatu hal yang salah jika
pemerintah menetapkan lembaga pendidikan
sebagai bengkel perbaikan moralitas bangsa. Lem-
baga pendidikan adalah pilihan tepat sebagai garda
terdepan pembentukan karakter bangsa. Dalam
aplikasinya, perlu ada materi khusus pembelajaran
anti korupsi dalam kurikulum di tingkat pendidikan
dasar sampai perguruan tinggi.

Pendidikan anti korupsi lebih menekankan
upaya pembentukan moral anti korupsi dibanding
transformasi pengetahuan dan seluk beluk teori anti
korupsi kepada peserta didik. Dalam (Wibowo
& Puspito, 2011) menjelaskan bahwa tujuan pen-
didikan anti korupsi untuk menciptakan generasi
muda yang bermoral baik dan berperilaku anti
koruptif yang tidak lain untuk membangun karakter
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teladan agar anak tidak melakukan korupsisejak -
dini dengan tujuan menciptakan generasi muda
bermoral baik serta membangun karakter untuk
tidak melakukan korupsi sejak dini, melalui jahur
pendidikan lebih efektif, karena pendidikan meru-
pakan proses perubahan sikap mental yang terjadi
pada diri seseorang, dan melalui jalur pendidikan
ini lebih tersistem serta mudah terukur, yaitu per-
ubahan perilaku anti korupsi. Menurut Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud,
2012) terdapat nilai-nilai yang diinternalisasikan
dalam pendidikan anti korupsi, yaitu: kejujuran,
kepedulian, kemandirian, kedisiplinan, tanggung
Jawab, kerja keras, kesederhanaan, keberanian,
keadilan. '

Pemberantasan korupsi menuntut peran
guru/dosen untuk memulai dengan serius dalam
memberantas korupsi. Upaya pemberantasan
korupsi harus dilaksanakan sedini mungkin mulai
dari tingkat pendidikan sekolah dasar sampai pada
tingkat perguruan tinggi, dengan menerapkan mata
pelajaran atau mata kuliah pendidikan anti korupsi.
Kini saatnya diperlukan adanya gagasan pengem-
bangan perangkat pembelajaran mata kuliah
pendidikan anti korupsi bagi mahasiswa program
studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, khususnya
di Universitas Kanjuruhan Malang, karena output
Pendidikan Guru Sekolah Dasar adalah calon guru,
yang diharapkan nantinya dapat memberikan
pemahaman, penanaman, dan mendidikkan nilai-
nilai anti korupsi kepada peserta didiknya. Karena
pembelajaran penanaman nilai-nilai budaya anti
korupsi harus dimulai dari tingkat pendidikan dasar,
yang merupakan suatu ranah yang seharusnya
menjadi titik awal perbaikan budi pekerti. Agar
tidak semakin akut, meskipun tentu tidak dapat
secara serta-merta. Sebab, mungkin hanya pendi-
dikanlah jalan yang paling memungkinkan untuk
ditempuh dalam rangka memberikan penyadaran
terhadap masyarakat.

Tujuan pengembangan ini adalah mengem-
bangkan dan menguji efektivitas perangkat
pembelajaran mata kuliah pendidikan anti korupsi




bagi mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
khususnya di Universitas Kanjuruhan Malang, yang
terdini dari bahan ajar, buku panduan dosen, buku
panduan mahasiswa, silabus dan satuan acara

perkuliahan/rancangan pembelajaran.

METODE
A. Model dan prosedur pengembangan

Menurut (Gay, L.R, 199] ). penelitian
pengembangan adalah suatu usaha untuk
mengembangkan suatu produk yang efektif untuk
digunakan sekolah, dan bukan untuk menguji teori.
Sedangkan komponen utama penelitian pengem-
bangan (Development Research) menurut Tim
(Puslitjaknov., 2008), metode penelitian pengem-

bangar memuat tiga komponen utama, yaitu : (AY

model pengembangan, (B) prosedur pengem-
bangan, dan (C) uji coba produk.

Model pengembangan bahan ajar mata
kuliah pendidikan anti korupsi ini menggunakan
model prosedural menurut Tim (Puslitjaknov.,
2008), karena model ini berupa model yang bersifat
deskriptif, yang akan menghasilkan produk
tertentu, yaitu produk yang akan dipergunakan da-
lam kegiatdn pembelajaran, dengan model pen-
dekatan sistem atau system approach terhadap
komponen-komponen dasar dari desain sistem
pembelajara. yang meliputi analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evahuasi yang
dirancang dan dikembangkan oleh (Dick, W. &
Carey, L. 2005). Komponen sekaligus langkah-
langkah utama/prosedur dari model desain sistem
pembelajaran yang dikemukakan oleh (Dick, W.
& Carey, L. 2005) terdiri atas sepuluh langkah,
yaitu (1) mengidentifikasi tujuan pembelajaran, (2)
melakukan analisis pebelajar, (3) mengidentifikasi
perilaku awal dan karakteristik pebelajar, (4) me-
rumuskan tujuan pembelajaran, (5) mengem-
bangkan instrumen penilaian, (6) mengembangkan
strategi pembelajaran, (7) mengembangkan dan
memilih bahan ajar/materi pembelajaran, (8)
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merancang dan mengembangkan evaluasi formatif,
(9) melakukan revisi terhadap program pembe-
lajaran, dan (10) merancang dan mengembangkan

-evaluasi sumatif. Namun dalam penelitian ini tidak

melakukan evaluasi sumatif, Adapun langkah-
langkahnya: I. Mengidentifikasi Tujuan
Pembelajaran, Melakukan Analisis Pembelajaran,
Mengidentifikasi Perilaku Awal Dan Karakteristik
Pebelajar, Merumuskan Tujuan Pembelajaran, dan
Mengembangkan Instrumen Penilaian. I1.
Penyusunan dan Penilaian Bahan Ajar, Buku
Panduan Dosen, Buku Panduan Mahasiswa,
Silabus, dan Satuan Acara Perkuliahan. I11.

- Mendesain dan Melakukan Evaluasi Formatifserta

Merevisi Produk Pengembangan.

B. Uji Coba Produk

Melalui (1) desain uji coba, (2) subyek
coba, (3) jenis data, (4) instrumen pengumpulan
data, dan (5) teknik analisis data.

1. Desain Uji Coba

Uji coba dilakukan dalam rangka mengetahui
tingkat validitas, kemenarikan dan efektifitas
produk. Produk berupa bahan ajar, buku panduan
dosen, dan buku panduan mahasiswa, sebagai hasil
dari pengembangan ini, di uji validitas, kemenari-
kan dan keefekiifannya. Tingkat validitas bahan
ajar diketahui melalui hasil analisis kegiatan uji coba
yang dilaksanakan melalui beberapa tahap, yakni:
(1) uji ahli pembelajaran, (2) ji ahliisi bidang studi,
(3) uji ahli media pembelajaran, (4) uji individu,
(5) uji kelompok, dan (6) uji lapangan. Sebagai
responden adalah mahasiswa program studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar sebagai pengguna
produk pengembangan, sedangkan tingkat
keefektifan bahan ajar diketahui melalui hasil pre-
tes dan pos-tes terhadap perolehan hasil belajar
mahasiswa pada saat uji lapangan. Adapun untuk
mengetahui tingkat signifikansi perbedaan antara
pre-tes dan pos-tes digunakan uji t.
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2. Subjek Coba
Subjek coba produk hasil pengembangan
terdiri atas ahli pembelajaran, ahli isi i bidang studi
mata kuliah pendidikan anti korupsi, dari ahli me-
dia pembelajaran, serta mahasiswa program studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. langkah-langkah
wji coba masing-masing kegiatan:
a. Tahap UjiAhli
Subyek ujicoba pada tahap validasi ahli ada-
lah ahli pembelajaran, ahli isi bidang studi mata
kuliah pendidikan anti korupsi, dan ahli me-
dia pembelajaran.
b. Tahap UjiIndividu
Uji Individu dilakukan pada mahasiswa pro-
gram studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Kanjuruhan Malang, subyek uji
coba pada tahap ini adalah enam mahasiswa.
Untuk mengetahui kualitas produk bahan ajar.
Produk pengembangan yang diuji coba adalah
bahan ajar dan buku panduan mahasiswa.
: Maksud uji coba ini adalah untuk mengiden-
tifikasi dan memperkecil kesalahan yang
terdapat dalam bahan ajar dan buku panduan
mahasiswa.
c. Tahap UjiKelompok
Setelah direvisi berdasarkan masukan para
ahli dan ujiindividu, langkah berikutnya adalah
uji kelompok, subjek uji coba dalam tahap ini
adalak sepuluh orang mahasiswa program
studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Uni-
versitas Kanjuruhan Malang.
d. Tahap Uji Lapangan
Pada tahap ini subjek uji coba terdiri dari 30
mahasiswa program studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Universitas Kanjuruhan
Malang, dan diamati oleh dosen (praktisi) pro-
gram studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Kanjuruhan Malang, serta maha-
siswa S3-(akademisi) program studi Pen-
didikan Ekonomi Pascasarjana Universitas
Negeri Malang. Produk pengembangan yang
diujicobakan kepada mahasiswa adalah
bahan ajar dan buku panduan mahasiswa
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sedangkan produk pengembangan yang di-
ujicobakan kepada dosen (praktisi) program
studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Uni-
versitas Kanjuruhan Malang dan mahasiswa
S3 (akademisi) program studi Pendidikan
Ekonomi pascasarjana Universitas Negeri
Malang, adalah bahan ajar dan buku panduan
dosen.

3. Jenis Data

Jenis data dikategorikan menjadi empat ba-
gian data, yaitu (1) evaluasi tahap pertama berupa
data (a) hasil uji ahli pembelajaran, (b) hasil uji
ahli isi bidang studi mata kuliah pendidikan anti
korupsi, (c) hasil uji ahli media pembelajaran, (2)
hasil uji individu, (3) hasil uji kelompok dan (4)
hasil uji lapangan berupa data hasil wawancara
mahasiswa, hasil pretes dan postes mahasiswa,
hasil angket motivasi mahasiswa, dan data hasil
review dosen program studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Universitas Kanjuruhan Malang
(praktisi), dan mahasiswa S3 program studi
Pendidikan Ekonomi pascasarjana Universitas
Negeri Malang (akademisi).

Keseluruhan data yang diperoleh dlkelom-
pokkan menjadi dua yaitu data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil uji
ahli pembelajaran melalui angket penilaian dan dan
tanggapan, hasil uji ahli isi bidang studi mata kuliah
pendidikan anti korupsi melalui angket penilaian
dan tanggapan, hasil uji ahli media pembelajaran
melalui angket penilaian dan dan tanggapan, hasil
uji individu melalui angket penilaian dan tanggapan,
hasil uji kelompok melalui angket penilaian dan
tanggapan, hasil uji lapangan untuk mahasiswa
melalui angket penilaian dan tanggapan, hasil uji
lapangan untuk dosen melalui angket penilaian dan
tanggapan, hasil angket motivasi mahasiswa
penilaian dan tanggapan, dan data uji lapangan
prestasi hasil belajar yaitu hasil pre-tes dan pos-
tes mahasiswa. Hasil data kualitatif tersebut
dikuantifikasikan dengan menggunakan skala likert
(skala lima) untuk proses analisis data.




4. Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunakan
mstrumen berupa angket dan tes. Angket diguna-
kan untuk mengumpulkan data hasil review dari
ahli pembelajaran, ahli isi mata kuliah, ahli media
pembelajaran mahasiswa, saat uji individu, uji
kelompok, dan mahasiswa saat uji lapangan, serta
dosen program studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Universitas Kanjuruhan Malang (praktisi)
dan mahasiswa S3 program studi Pendidikan Eko-
nomi pascasarjana Universitas Negeri Malang
(akademist). Tes digunakan untuk mengetahui hasil
belajar mahasiswa sebelum menggunakan bahan
ajar (pre-tes) dan sesudah mahasiswa mengguna-
kan bahan ajar (pos-tes).

5. Teknik Analisis Data
5.1 Cakupan Data

Data dalam pengembangan ini melipu(i:

a. Data desain pengembangan bahan ajar
mata kuliah pendidikan anti korupsi yang
meliputi: data hasil penilaian/tanggapan uji
ahli, data hasii penilaian/tanggapan uji
individu, data hasil penilaian/tanggapan uji
kelompok, dan data hasil penilaian/tang-
gapan uji lapangan.

b. Data hasil angket motivasi mahasiswa
terhadap bahan ajar mata kuliah pendi-
dikan anti korupsi.

¢. Data hasil prestasi belajar mahasiswa
yang meliputi pre-tes dan pos-tes mata
kuliah pendidikan anti korupsi terkait
dengan penggunaan bahan ajar yang
dikembangkan.

5.2 Analisis Data

Analisis data tiap komponen data, baik data
hasil penilaian ahli, hasil penilaian individu, hasil
penilaian kelompok, penilaian lapangan, penilaian
motivasi dan penilaian prestasi belajar mahasiswa,
dilakukan analisis deskriptif berupa rerata dan
persentase. Hasil penilaian ahli tentang bahan ajar,
buku panduan dosen, dan buku panduan maha-
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siswa dihitung persentase tingkat pencapaiannya

dengan menggunakan rumus :
_ Jumlah (jawaban x skor tiap pilihan) S100
Persentase (%) = s choe et

Sedangkan uji coba kelompok dihitung
rerata dan persentase tingkat pencapaiannya
dengan menggunakan rumus sebagaimana tersebut
dibawah ini.

Persentase (%) = ;‘: X 100

Keterangan:
F = Frekuensi tiap butir jawaban
N = Jumlah subjek uji yang menjawab

Untuk dapat memberikan makna dan
pengambilan keputusan tentang kualitas bahan aar,
digunakan ketepatan sebagai berikut:

Konversi Tingl-ca-t‘Pcncapaian'Dengan Skala 5

Tingkat Kualifikasi Keterangan
Pencapaian

85% - 100% Sangat baik Tidak perlu
direvisi

75% - 84% Baik Tidak perla
A direvisi
65% - 74% Cukup Direvisi
55% - 64% Kurang Direvisi
9% - 54% Sangat kurang Direvisi

Teknik analisis kuantitatifdeskriptif juga di-
gunakan untuk membandingkan kemampuan
mahasiswa sebelum diajar dengan menggunakan
bahan ajar, dan setelah menggunakan bahan ajar.
Kedua hal tersebut dilakukan pada saat uji
lapangan. Metode yang digunakan adalah uji t
(Paired Samples Tes) untuk mengetahui keefek-
tifan bahan ajar. Perhitungan ujit dilakukan dengan
bantuan perangkat lunak statistik SPSS.

HASIL & PEMBAHASAN

Kronologi proses pengembangan memapar-
kan tentang urutan proses pengembangan produk,
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mulai dari proses penyusunan sampai uji produk.
Penyajian dan analisis data berisi sajian data dan
analisis hasil tanggapan/penilaian ahli pembelajaran,
ahli isi mata kuliah, dan ahli media pembelajaran,
uji individu, uji kelompok, dan uji lapangan.
Sedangkan revisi produk pengembangan mema-
parkan tentang revisi produk pengembangan
berdasarkan masukan dari ahli pembelajaran, ahli
isi bidang studi, dan ahli media pembelajaran,
mahasiswa, dosen program studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Universitas Kanjuruhan Malang
selaku pengamat mewakili praktisi, dimana uji coba
mata kuliah pendidikan anti korupsi dilakukan, dan
mahasiswa S3 angkatan 2012 selaku pengamat
dari akademisi, beliau adalah mahasiswa prodi
Pendidikan Ekonomi Pascasarjana Universitas
Negeri Malang.

A. Kronologi Proses Perancangan

Langkah pertama dalam pengembangan
bahan ajar ini diawali dengan penetapan mata
kuliah yang akan dikembangkan. Pertimbangan
dalam memilih mata kuliah pendidikan anti korupsi
berdasarkan observasi di lapangan, serta konsul-
tasi dan diskusi yang dilakukan dengan dosen
pembimbing. Langkah kedua adalah mengiden-
tifikasi tujuan pembelajaran, melakukan analisis
pembelajaran, mengidentifikasi perilaku awal dan

karakteristik mahasiswa, menulis tujuan pem-
belajaran dan mengembangkan tes acuan patokan.
Langkah ketiga adalah penyusunan dan penulisan
bahan ajar, buku panduan dosen, dan buku pan-
duan mahasiswa. Langkah keempat adalah
mendesaim, melakukan penilaian dan merevisi pro-
duk pengembangan.

B. Penyajian Data, Analisis Data, dan Revisi
Produk Pengembangan

Penyajian dan analisis data ini memaparkan
‘tentang sajian dan analisis data hasil penilaian/tang-
gapan ahli pembelajaran, ahli isi bidang studi, ahli
media pembelajaran, uji individu, uji kelompok,
dan ujilapangan. Analisis data disajikan mulai dari
bahan ajar, buku panduan dosen, buku panduan
mahasiswa, dan rencana pelaksanaan pembela-
Jaran. Untuk mengetahui tingkat kelayakan ter-
hadap produk yang telah diujicobakan, maka data
yang telah dianalisis tersebut dicocokkan dengan
tabel kelayakan yang telah ditetapkan. Revisi
Produk Pengembangan perlu dilakukan revisi pada
bahan ajar, buku panduan dosen, dan buku pan-
duan mahasiswa. .

Hasil analisis pada tabel 4.36 menunjukkan
bahwa antara pre-tes dan pos-tes berbeda sangat
signifikan (P < 0.000, df = 29, t = -51.470),
dengan selisih perbedaan antara keduanya sebesar

Nilai Rerata, Standar Deviasi Dan Standar Eror Hasil Pre-tes Dan Pos-tes

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair Pretes 28.90 30 2.354 430
Postes 3757 30 2.373 433
Sumber:Data Hasil Pre-tes Dan Pos-tes Mahasiswa
Hasil Uji-T Menunjukkan Perbedaan Antara Hasil Pre-tes Dan Pos-tes
Paired Differences t df Sig. (2-tailed)
Mean Std. Deviation
Pair | | Pretes -8.667 922 -51.470 29 000
Postes
Sumber: Data Hasil Pre-tes Dan Pos-tes Mahasiswa
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-8.667. Nilai negatif pada selisih keduanya
menunjukkan pre-tes lebih rendah daripada pos-
tes. Artinya dengan adanya bahan ajar tersebut
telah mampu meningkatkan hasil belajar mahasiswa
sebesar 8.67 dibandingkan kondisi sebelumnya.
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disim-
pulkan bahwa bahan ajar terbukti efektif secara
signifikan untuk meningkatkan capaian hasil belajar
mahasiswa.

Kajian dan paparan hasil pengembangan
memaparkan kajian tentang bahan ajar, mulai dari
bahan ajar, buku panduan mahasiswa dan buku
panduan dosen.

Kajian Produk Yang Telah Direvisi
A. Kajian Analisis

Kajian analisis memberikan jawaban atas
- alasan penulis menyusun bahan ajar. Kajian analisis
tentang bahan ajar akan ditinjau dari dua aspek
yakni (a) aspek desain pesan dan (b) aspek desain
teks. Disamping itu juga dipaparkan kekuatan dan
kelemahan dari produk/hasil pengembangan.
Kajian aspek desain pesan akan ditinjau dari
beberapa prinsip dalam desain pesan. Sedangkan
aspek desain teks disajikan setelah aspek desain
pesan dan penyajiannya ditinjau dari tata aturan
penulisan teks. Buku panduan dosen dan buku
panduan mahasiswa akan dianalisis dan
dipaparkan karakteristiknya.

SIMPULAN & SARAN
Simpulan

Berdasar hasil pengembangan dapat disim-
pulkan sebagai berikut:

1. Perangkat pembelajaran mata kuliah pen-
didikan antikorupsi mempunyai karakteristik
yang bérisikan nilai-nilai anti korupsi yangharus
dididikkan oleh mahasiswa program studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas
-Kanjuruhan Malang, sebagai calon guru
sekolah dasar yang merupakan suatu kebutuh-
an yang harus diterapkan. Dari hasil penelitian

Seminar Nasional dan Call For Papers Pendidikan Karakter dalam Pernt

membuktikan bahwa mahasiswa maupun
dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar Uni-
versitas Kanjuruhan Malang menyatakan,
bahwa mata kuliah ini harus dikembangkan
dan diterapkan sebagai bekal bagi mereka
yang kelak akan menjadi tenaga pendidik di-
Sekolah Dasar.

2. Dari hasil penelitian membuktikan, bahwa
mahasiswa program studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Universitas Kanjuruhan
Malang, dan penilai ahli menyatakan bahwa
mata kuliah Pendidikan Anti Korupsi ini harus
dikembangkan dan diterapkan sebagai bekal
bagi mereka yang kelak akan menjadi guru,
dengan mengacu pada sembilan nilai anti
korupsi antara lain: jujur, peduli, mandiri,
disiplin,tanggung jawab. kerja keras,
sederhana, berani, dan adil.

Saran

Saran yang disampaikan berkaitan dengan
produk pengembangan meliputi (1) saran
pemanfaatan, (2) saran diseminasi dan (3) saran
pengembangan produk lebih lanjut.

Berdasarkan catatan saat uji lapangan yang
telah dilaksanakan, maka untuk mengoptimalkan
pemanfaatan bahan ajar, pengembang memberikan
saran-saran sebagai berikut:

Dosen lebih optimal sebagai fasilitator, mo-
tivator, pembimbing pembelajaran PAIKEM, dan
menggunakan strategi yang tepat. '

Berdasar catatan saat uji lapangan yang telah
dilaksanakan, maka untuk mengoptimalkan
pemanfaatan bahan ajar, pengembang memberikan
saran-saran sebagai berikut:

Sesuai karakteristik pengguna dan penilaian
sampai pada sumatif, tidak hanya penilaian
formatif, yaitu sebatas kelayakan terapannya saja,
sehingga ada pengembangan lebih lanjut.

Untuk meningkatkan kualitas bahan ajar
dengan latihan yang lebih aplikatif, dan tidak terlalu
banyak aspek teoritis.
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Agar menjadikan mata kuliah pendidikan
anti korupsi ini sebagai mata kuliah wajib bagi
mahasiswa, khususnya mahasiswa program studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Kan-
juruhan Malang, baik melalui mata kuliah pengem-
bangan kepribadian (MPK) atau terintegrasi pada
mata kuliah.
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